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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, hasil belajar 
dan respons siswa terhadap penerapan pembelajaran ipa terpadu dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. Metode yang digunakan adalah jenis penelitian Eksperimen Semu. Penelitian dilaksanakan 
pada satu kelas penelitian yang diberi perlakuan tertentu tanpa kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan di 
kelas VIIA SMP Negeri 2 Menganti Kabupaten Gresik. Desain penelitian ini menggunakan rancangan 
One Group Pre-Test Post-Test Design. Sebelum proses pembelajaran dimulai, siswa diberi pre-test dan di 
akhir pembelajaran siswa diberi post-test. Dari data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 
menunjukkan bahwa: 1) Keterlaksanaan rencana pembelajaran yang dilakukan termasuk dalam kategori 
sangat baik dengan skor rata-rata pada pertemuan pertama dan kedua mendapatkan skor 3,61 dan pada 
pertemuan ketiga mendapatkan skor 3,70; 2) Aktivitas siswa yang paling dominan dilakukan siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran adalah mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru sebesar 
24,26% pada pertemuan pertama, merancang dan melakukan percobaan atau pengamatan poster sebesar 
26,84% pada pertemuan kedua dan berdiskusi dan bertanya antar siswa dan guru sebesar 22,06% pada 
pertemuan ketiga. Sedangkan untuk aktivitas yang paling jarang dilakukan siswa pada setiap pertemuan 
adalah melakukan hal yang tidak relevan dengan KBM dengan persentase sebesar 2,21% pada pertemuan 
pertama, 1,84% pada pertemuan kedua, dan 1,65% pada pertemuan ketiga; 3) Hasil belajar siswa setelah 
diterapkan pembelajaran IPA terpadu dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD menggunakan 
media poster pada tema pemanasan global didapatkan ketuntasan klasikal siswa sebesar 94,12% atau 
sebanyak 32 siswa lulus KKM dan hanya 2 siswa yang belum lulus KKM; 4) Respon siswa terhadap 
kegiatan pembelajaran mendapatkan respon positif. 
Kata kunci: IPA terpadu, Kooperatif tipe STAD, aktivitas siswa, hasil belajar, respon siswa 
 
Abstract 
The aims of this research are to describe the fulfillness of lesson plan, students learning outcomes and 
responses to the application of integrated science learning in STAD type of cooperative learning model. 
The method used is a kind of Quasi- Experimental research, studies conducted in the class will be given a 
particular treatment without control class. This research was conducted in class VIIA SMP Negeri 2 
Menganti Gresik. The design of this study used One Group Pre - Test Post - Test Design. Before starting 
the learning process, students were given a pre-test and at the end of the lesson, students were given a 
post-test. The analyzed descriptively obtained data indicate that : 1) The fulfillness of plan lessons was in 
very well criteria with an average score of 3,61, both  in the first and second meeting; the third meeting 
got a score of 3,70 ; 2) The most dominant students Activity during the learning process is listening and 
paying attention to the teacher's explanation of 24,26% in the first meeting , designing and conducting 
experiments or observing poster by 26,84% in the second meeting; discussing and inquiring among 
students and teachers by 22,06% in the third meeting . While the least frequent students activities in each 
meeting were doing things that irrelevant to teaching and learning with a percentage of 2,21% in the first 
meeting , the second meeting 1,84% , and 1.65 % at the third meeting ; 3) Students’ learning results after  
applying integrated science learning with STAD cooperative learning model using media posters about 
global warming theme resulted in students’ classical fulfillness of  94,12 %, or a total of 32 students 
passed KKM and only 2 of them haven’t passed the KKM ; 4) the response of students to the learning 
activities was positive. 
Keywords: Integrated science learning, STAD Cooperative, student activities, Learning  Outcomes, 
Student Response 
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gurupun akan lebih mudah dimengerti oleh siswa, 
menarik, dan membangkitkan motivasi belajar siwa. 
Dari uraian di atas, penulis melakukan penelitian 
yang bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan 
pembelajaran, aktivitas siswa, hasil belajar dan respons 
siswa terhadap pembelajaran. Dengan diterapkannya 
pembelajaran IPA dengan model pembelajaran 
kooperatif menggunakan media poster pada tema 
pemanasan global diharapkan siswa dapat lebih tertarik 
belajar IPA dan membuat hasil belajar memuaskan. 
 
METODE 
Metode yang digunakan adalah jenis penelitian 
Eksperimen Semu. Penelitian dilaksanakan pada satu 
kelas penelitian yang diberi perlakuan tertentu tanpa 
kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan di kelas VIIA 
SMP Negeri 2 Menganti Kabupaten Gresik pada 
semester genap bulan mei 2013. Desain penelitian ini 
menggunakan rancangan One Group Pre-Test Post-Test 
Design. Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan 
metode observasi, metode angket dan metode tes. 
Sebelum proses pembelajaran dimulai, siswa diberi pre-
test dan di akhir pembelajaran siswa diberi post-test. 
Dari data yang diperoleh dilakukan analisis 
keterlaksanaan RPP, analisis aktivitas siswa, analisis 
hasil tes, dan analisis respon siswa.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengamatan keterlaksanaan RPP dilakukan untuk 
mengetahui aktivitas guru selama proses pembelajaran. 
Pengamatan terhadap keterlaksanaan pembelajaran 
dilakukan oleh 3 orang pengamat. Keberhasilan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran IPA terpadu dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD disajikan 
dalam Tabel  1. 
Tabel 1. Hasil Pengelolaan Pembelajaran  
Kooperatif Tipe STAD 
N
o Aspek yang diamati 
Rata-rata skor 
pertemuan ke- 
Rata-
rata 
tiap 
aspek 
Rata-
rata 
 tiap 
tahap 1 2 3 
1 Pendahuluan      
3,8 
 a. Memotivasi siswa 4 4 4 4 
 
b. Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
4 3,3 3,7 3,6 
2 Kegiatan inti     
3,6 
 
c. Menyampaikan 
materi secara garis 
besar 
3,7 3 3,7 3,5 
 
d. Membagi siswa 
dalam kelompok-
kelompok 
4 3,7 3,7 3,8 
 
e. Membagi LKS 
dan memberi 
penjelasan 
3,3 3,3 3 3,2 
 f. Membimbing diskusi kelompok 3 3,7 3,7 3,4 
 
g. Memberi 
kesempatan 
kelompok 
presentasi 
3,7 4 4 3,9 
 h. Memberikan umpan balik  3,3 3,7 3,7 3,6 
 i. Memberikan penghargaan 4 4 4 4 
3 Penutup      
3,5  
j. Membimbing 
siswa membuat 
simpulan 
3,7 3,7 4 3,8 
 k. Memberi tugas siswa 3 3,3 3,3 3,2 
 Skor rata-rata tiap pertemuan 3,6 3,6 3,7   
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa pada 
pertemuan pertama mendapatkan skor keterlaksanaan 
pembelajaran sebesar 3,6, pada pertemuan kedua juga 
mendapatkan skor keterlaksanaan pembelajaran sebesar 
3,6 dan pada pertemuan ketiga mendapatkan skor 
keterlaksanaan pembelajaran sebesar 3,7. Skor rata-rata 
tahap pendahuluan mendapatkan mendapatkan skor 3,8, 
tahap kegiatan inti mendapatkan skor 3,6, dan tahap 
penutup mendapatkan skor rata-rata 3,5. Sedangkan Skor 
rata-rata tiap aspek, ada beberapa aspek yang tidak 
mencapai skor 3,5, yaitu pada aspek 2a (menyampaikan 
materi secara garis besar), 2c (membagi LKS dan 
memberi penjelasan), 2d (membimbing diskusi 
kelompok), dan 3b (memberi tugas siswa).  
Aspek yang mendapatkan skor paling rendah adalah 
aspek memberi tugas siswa, hal tersebut dikarenakan, 
menurut pengamat (guru IPA), peneliti hanya memberi 
tugas untuk mempelajari dan merangkum kembali materi 
yang telah disampaikan selama pembelajaran tanpa 
adanya tugas pengembangan materi. Akan tetapi aspek 
tersebut masih termasuk dalam kategori baik, karena 
menurut Ridwan (2010), jika skor berada antara 2,50-
3,49 termasuk dalam kategori baik. 
Dari uraian di atas, secara umum keterlaksanaan 
pembelajaran pada tiga pertemuan termasuk dalam 
kategori sangat baik.  
Aktivitas siswa diamati oleh 2 pengamat setiap 5 
menit. Waktu penelitian dengan rentan yang cukup lama 
ini dimaksudkan karena guru dalam pembelajaran ini 
sebagai fasilitator. Siswa diharapkan aktif dalam 
pembelajaran dalam kelompok-kelompok dan saling 
berdiskusi antar sesama siswa dan guru sebagai 
fasilitator dalam pembelajaran. Data hasil aktivitas siswa 
ditampilkan dalam bentuk Grafik 1. 
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Hasil belajar kognitif yang baik, juga dikarenakan 
tingginya minat siswa terhadap kegiatan pembelajaran. 
Dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang 
dipadukan dengan media yang menarik yaitu poster, 
maka siswa bertambah antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Dengan adanya minat dan antusias yang 
tinggi dari siswa maka hal tersebut mempengaruhi 
aktivitas siswa dalam melakukan percobaan dan 
berdiskusi serta menyampaikan pendapat. Aktivitas 
diskusi, praktikum atau pemangamatan poster yang 
tinggi, maka hal tersebut juga mempengaruhi 
pemahaman siswa terhadap materi pemansan global. 
Pemahaman yang baik serta pengalaman dalam 
percobaan dan pengamatan, membuat siswa dapat 
menguasai materi dengan baik, sehingga nilai post-test 
yang didapatkan siswa dapat tuntas KKM. Ketuntasan 
hasil belajar kognitif  didukung juga bahwa seluruh 
siswa memberikan hasil kualitas aktivitas yang baik, 
Karena semua aktivitas dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dilakukan oleh siswa. 
Dari hasil persentase ketuntasan klasikal dan 
persentase aktivitas yang dominan, dapat diketahui 
bahwa keaktifan siswa mempengaruhi nilai post-test 
siswa.  
Setelah siswa mengikuti proses pembelajaran, maka 
dilakukan penyebaran angket untuk mengetahui respon 
siswa terhadap kegiatan pembelajaran IPA terpadu 
dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
menggunakan media poster pada tema pemanasan global. 
Terdapat 7 pernyataan yang harus ditanggapi siswa 
dengan kriteria ya dan tidak. Hasil rekapitulasi respon 
yang diberikan oleh siswa kelas VII-A SMP Negeri 2 
Menganti  disajikan dalam Table 3. 
 
Tabel 3. Hasil Angket Siswa 
No Pernyataan 
Penilaian 
Persentase Kriteria 
1 
 
Saya berminat mengikuti 
pelajaran IPA dengan 
menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe 
STAD yang dipadukan dengan 
media pembelajaran poster. 
100% Positif 
2 
Saya merasa senang dengan 
diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe 
STAD yang dipadukan dengan 
media pembelajaran poster pada 
pelajaran IPA tema pemanasan 
global. 
100% Positif 
3 
Dengan diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe 
STAD yang dipadukan dengan 
media pembelajaran poster 
membuat saya lebih mudah 
memahami pelajaran IPA tema 
pemanasan global. 
91,1% Positif 
No Pernyataan 
Penilaian 
Persentase Kriteria 
4 
Dengan diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe 
STAD yang dipadukan dengan 
media pembelajaran poster  
membuat saya lebih termotivasi 
dalam mengikuti pelajaran IPA 
tema pemanasan global. 
97,1% Positif 
5 
Dengan dibentuknya kelompok 
belajar dalam kelas selama 
pembelajaran, saya bisa saling 
berdiskusi dengan teman satu 
kelompok sehingga saya dapat 
lebih memahami pelajaran IPA 
tema pemanasan global. 
88,2% Positif 
6 
Dengan adanya penghargaan 
dalam proses pembelajaran, 
membuat saya  menjadi lebih 
merasa senang dan bertambah 
semangat untuk belajar. 
94,1% Positif 
7 
Saya setuju bila model 
pembelajaran kooperatif tipe 
STAD diterapkan dalam 
mempelajari pelajaran IPA 
dengan tema yang lain. 
100% Positif 
Dari Gambar 1. dapat diketahui bahwa semua 
pernyataan mendapatkan respon positif dari siswa. 
Melalui angket respon siswa dapat diketahui bahwa 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD yang dipadukan dengan media poster pada tema 
pemanasan global, 100% siswa berminat dan senang 
selama mengikuti pelajaran IPA. Selain itu juga, 100% 
siswa juga setuju apabila pembelajaran tersebut 
diterapkan dalam mempelajari pelajaran IPA dengan 
tema yang lain.  
Ada beberapa pernyataan yang tidak mendapat 
respon 100%, yaitu 91,1% siswa menyatakan lebih 
mudah memahami pelajaran, 97,1% siswa menyatakan 
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, 88,2% siswa 
menyatakan bisa saling berdiskusi sehingga dapat lebih 
memahami pelajaran, dan 94,1% merasa senang dan 
bertambah semangat untuk belajar setelah mengikuti 
proses pembelajaran. Akan tetapi, walaupun tidak 
mendapatkan respon 100%, hasil respon tersebut masih 
termasuk dalam kategori mendapatkan respon positif. 
Pernyataan  5 yaitu ”dengan dibentuknya kelompok 
belajar dalam kelas selama pembelajaran, saya bisa 
saling berdiskusi dengan teman satu kelompok sehingga 
saya dapat lebih memahami pelajaran IPA tema 
pemanasan global” mendapatkan respon yang paling 
rendah dari siswa sebesar 88.2%. Hal tersebut 
dikarenakan, siswa masih membutuhkan fasilitator 
sebagai penengah atau pengarah dalam diskusi sehingga 
siswa lebih paham atau tidak salah konsep dalam 
memahami suatu pelajaran. Oleh sebab itu di dalam 
pembelajaran kooperatif, walaupun pembelajaran 
berpusat pada siswa, guru tetap berperan penting dalam 
m
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